
82 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan dan pembahasan maka penulis melakukan pengumpulan data 

dan melaksanakan tahapan-tahapan penelitian, telah melakukan analisis, memaparkan 

data dari hasil pengambilan data penelitian dari lapangan sampai dengan melakukan 

pembahasan terhadap temuan penelitian yang menjadi fokus penelitian, oleh karena itu 

penulis menarik kesimpulan penelitian, sebagai berikut: 

 

VI. A. 1 

Perencanaan kompetensi sosial guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran 

siswa di lakukan oleh sekolah, persiapan sumber daya manusia untuk ikut dalam 

pelatihan/pembekalan mengenai efektivitas pembelajaran siswa di kelas, Melalui bertukar 

pengalaman dalam pembelajaran dengan teman sejawat, guru akan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan, hal ini tentu akan berkaitan dengan kompetensi sosial 

guru dalam bersosialisasi dan peningkatan kualitas guru. Guru akan terlatih  dalam 

berkomunikasi, bergaul, bekerjasama, dan memberi kepada orang lain. 

 Dalam mengupayakan pembelajaran efektif bagi siswa. Kepala sekolah dan guru 

mengawali  dengan merancang kegiatan pembelajaran yaitu : 1) merancang suasana 

pembelajaran, dilakukan dengan menata lingkungan belajar di dalam dan di luar guna 

menumbuhkan atau membangkitkan minat bereksplorasi anak dengan cara yang  menarik, 

2) pembelajaran anak yang dipilih hendaknya merangsang anak untuk bereksplorasi, 

menemukan dan memanfaatkan benda – benda sekitar.(3) pembelajaran sikap terhadap 

siswa mengenai nilai-nilai kultural, sosial, self – Regulation, kemampuan untuk memahami 

orang lain dan identitas diri yang positif. 

Perencanaan kompetensi sosial guru di awali adanya rapat antara kepala sekolah, 

pendidik dan tenaga kependidikan, komite serta staff dan juga siswa yang terkait dalam 

pembelajaran di sekolah tersebut, rapat tersebut membahas perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.  

Hasil survey menunjukkan bahwa hasil wawancara kepala sekolah = 95 ( 

memuaskan=A) (lihat lampiran 7, fokus perencanaan kompetensi sosial guru dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, halaman 113 – 115). Hasil wawancara 

penjab kurikulum = 95 (memuaskan=A) (lihat lampiran 7, fokus perencanaan kompetensi 
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sosial guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, halaman 119-121). Hasil 

wawancara guru 1 = 96 (memuaskan=A) ( lihat lampiran 7, fokus perencanaan kompetensi 

sosial guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, halaman 125-127). Hasil 

wawancara guru 2 = 96 (memuaskan=A) ( lihat lampiran 7, fokus perencanaan kompetensi 

sosial guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, halaman 129-131). Hasil 

wawancara guru 3 = 96 (memuaskan=A) ( lihat lampiran 7, fokus perencanaan kompetensi 

sosial guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, halaman 133-135). Hasil 

wawancara guru 4 = 96 (memuaskan=A) ( lihat lampiran 7, fokus perencanaan kompetensi 

sosial guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, halaman 137-138). 

Didapatkan hasil rerata = 95 + 95 + 96 + 96 + 96 + 96 = 476 , 476: 6 = 79,7 (Baik = B). 

Hasil survey menunjukkan bahwa hasil observasi dan dibuktikan dengan 

dokumentasi = 100 ( memuaskan = A) (lampiran 8, fokus perencanaan kompetensi sosial 

guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, halaman 149). Sebelumnya hasil 

pra survey kompetensi sosial guru TK Negeri Pembina Lampung Tengah mencapai 

persentasi  rerata = 70, 6 % ( Cukup = C). 

 

VI. A. 2 

Pengorganisasian kompetensi sosial guru dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran siswa di pimpin oleh kepala sekolah, kepala sekolah sebagai penanggung 

jawab penuh atas manajemen pembelajaran di sekolah, melibatkan guru dan seluruh 

warga sekolah TK Negeri Pembina Lampung Tengah. Membentuk tim guru, pembagian 

tugas mengajar dan tugas koordinator ektrakurikuler sesuai dengan kesepakatan bersama 

dan melaksanakan tugas sesuai dengan tujuan berkaitan dengan  kompetensi sosial guru. 

Hasil survey menunjukkan bahwa hasil wawancara kepala sekolah = 100 (memuaskan= A) 

(lihat lampiran 7, fokus pengorganisasian kompetensi sosial guru dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran siswa, halaman 115-116). Hasil wawancara penjab kurikulum = 

100 (memuaskan=A) (lihat lampiran 7, fokus pengorganisasian kompetensi sosial guru 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, halaman 122).  Didapatkan hasil 

rerata = 100 +  100 = 200, 200 : 2 = 100 (memuaskan = A). 

Hasil survey menunjukkan  hasil observasi dan dibuktikan dengan dokumentasi = 

100 ( memuaskan = A) (lampiran 8, fokus pengorganisasian kompetensi sosial guru dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, halaman 150). Sebelumnya hasil pra survey 

kompetensi sosial guru TK Negeri Pembina Lampung Tengah mencapai persentasi  rerata 

= 70, 6 % ( Cukup = C). 
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VI. A. 3 

Pelaksanaan kompetensi sosial guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran 

siswa dilakukan oleh guru dengan memaksimalkan kompetensi sosial guru terhadap siswa 

agar masa emas anak (golden age) dapat berkembang dengan maksimal, dimana 

pembelajaran dilaksanakan dengan memperhatikan: 

a. Karakteristik tujuan pembelajaran, yaitu mengembangkan domain nilai agama dan 

moral, sosial emosional, fisik motorik, kognitif, bahasa, dan seni. Selain dari aspek 

domain tersebut, dapat juga untuk mengembangkan pemahaman anak mengenai 

nilai-nilai etika, sopan santun  dan sebagainya 

b. Karakteristik anak sebagai peserta didik baik usianya maupun kemampuannya. 

Setiap anak memiliki karakteristik dan kemampuan yang berbeda-beda. Guru 

harus peka dalam membaca dua hal tersebut, sehingga dapat membuat strategi 

yang sesuai dengan usia dan kemampuan anak didiknya agar tidak terjadi suatu 

pemaksaan terhadap kemampuan anak, dan berlangsung dalam suasana penuh 

kasih sayang. 

c. Karakteristik tempat yang akan digunakan untuk kegiatan pembelajaran apakah di 

luar atau di dalam ruangan, dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 

belajar, dimana lingkungan juga akan mempengaruhi perilaku anak. 

d. Karakteristik tema atau bahan ajar yang akan disajikan kepada anak. Guru dapat 

melibatkan orang tua dan lingkungan sekitar sekolah dalam menerapkan tema dan 

menetapkan bahan ajar untuk anak, dengan berkomunikasi dan berinteraksi 

secara efektif dan efisien kepada orangtua siswa.   

e. Karakteristik pola kegiatan yang akan digunakan apakah klasikal, kelompok atau 

individual dalam pendekatannya untuk memaksimalkan kreatifitas anak. 

Hasil survey menunjukkan bahwa hasil wawancara kepala sekolah = 100 

(memuaskan=A) (lihat lampiran 7, fokus pelaksanaan kompetensi sosial guru dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, halaman 115-116). Hasil wawancara guru 1 

= 100 (memuaskan=A) (lihat lampiran 7, fokus pelaksanaan kompetensi sosial guru dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, halaman 125-126). Hasil wawancara guru 2 

= 100 (memuaskan=A) (lihat lampiran 7, fokus pelaksanaan kompetensi sosial guru dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, halaman 128-130). Hasil wawancara guru 3 

= 100 (memuaskan=A) (lihat lampiran 7, fokus pelaksanaan kompetensi sosial guru dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, halaman 133-134). Hasil wawancara guru 4 
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= 100 (memuaskan=A) (lihat lampiran 7, fokus pelaksanaan kompetensi sosial guru dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, halaman 137-138). Hasil wawancara orang 

tua siswa 1 = 91,7 (memuaskan=A) (lihat lampiran 7, fokus pelaksanaan kompetensi sosial 

guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, halaman 139-140). Hasil 

wawancara orang tua siswa 2 = 91,7 (memuaskan=A) (lihat lampiran 7, fokus pelaksanaan 

kompetensi sosial guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, halaman 141-

142). Hasil wawancara orang tua siswa 3 = 91,7 (memuaskan=A) (lihat lampiran 7, fokus 

pelaksanaan kompetensi sosial guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, 

halaman 143-144). Hasil wawancara orang tua siswa 4 = 91,7 (memuaskan=A) (lihat 

lampiran 7, fokus pelaksanaan kompetensi sosial guru dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran siswa, halaman 145-146).  

Didapatkan hasil rerata = 100 + 100 + 100 + 100 + 100 + 91,7 + 91, 7 +91,7 + 91,7 

= 866,8. 866,8 : 9 = 96,3 (memuaskan = A). Hal ini disokong oleh hasil observasi dan 

dibuktikan dengan dokumentasi = 100 ( memuaskan = A) (lampiran 8, fokus pelaksanaan 

kompetensi sosial guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, halaman 150) 

Sebelumnya hasil prasurvey kompetensi sosial guru TK Negeri Pembina Lampung 

Tengah mencapai persentasi  rerata = 70, 6 % ( Cukup = C). 

 

VI. A. 4 

Pengawasan kompetensi sosial guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran 

siswa: 

a. Pengawasan kompetensi sosial guru dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran siswa dilakukan oleh kepala sekolah, guru dan orang tua siswa. 

b. Pengawasan kompetensi sosial guru dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran siswa dapat terkontrol dengan baik, dengan dilakukannya 

pembinaan setiap saat dan supervisi guru di dalam kelas yang dilakukan oleh 

kepala sekolah secara berkala setiap satu bulan sekali . 

Hasil survey menunjukkan bahwa hasil wawancara kepala sekolah = 91,7 

(memuaskan=A) (lihat lampiran 7, fokus pengawasan kompetensi sosial guru dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, halaman 117-118). Hal ini disokong juga oleh 

hasil wawancara penjab kurikulum = 91,7 (lihat lampiran 7, fokus pengawasan kompetensi 

sosial guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, halaman 123-124). 

Didapat hasil rerata = 91,7 + 91,7 = 183,4. 183,4 : 2 = 91,7 (memuaskan = A). 
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Hasil survey menunjukkan hasil observasi dan dibuktikan dengan dokumentasi = 

100 ( memuaskan = A) (lampiran 8, fokus pengawasan kompetensi sosial guru dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa, halaman 151). Sebelumnya hasil prasurvey 

kompetensi sosial guru TK Negeri Pembina Lampung Tengah mencapai persentasi  rerata 

= 70, 6 % ( Cukup = C). 

 

B. SARAN 

Untuk  penerapan manajemen kompetensi sosial guru dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran siswa di TK Negeri Pembina Lampung Tengah sangat perlu 

dukungan dari seluruh warga sekolah yakni : 

a. Pengambil Kebijakan sebagai kontribusi ilmiah dan inovasi tentang manajemen 

kompetensi sosial guru dan peningkatan efektivitas pembelajaran siswa di PAUD 

TK. 

b. Guru, penelitian ini sebagai bahan evaluasi dari proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru yang bersangkutan dan dalam menerapkan kegiatan yang 

berkaitan dengan aspek kompetensi sosial dan peningkatan efektivitas 

pembelajaran. 

c. Masyarakat sebagai bahan dalam memberi kontribusi yang positif pada lembaga 

pendidikan dalam usaha meningkatkan kualitas siswa melalui proses 

pembelajaran. 

d. Siswa sebagai bahan dalam mengupayakan pembelajaran yang berkualitas untuk 

mencapai tujuan. 

 




